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llmu Pengetahuan Alam yang biasa kita kenal dengan IPA adalah salah
satu materi pembelajaran yang di ajarkan pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP). llmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari gejala —
gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup. llmu Pengetahuan
Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari dijenjang
pendidikan dasar sampai menengah yang  menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar. Dengan demikian, IPA merupakan mata
pelajaran di SMP yang mempelajari gejala — gejala alam dimana IPA juga
berperan penting dalam kemajuan teknologi. Dalam proses pembelajaran, media
pembelajaran sangat di butuhkan untuk menambah pemahaman dan ketertarikan
siswa terhadap mata pelajaran IPA. Salah satu jenis dari media pembelajaran yaitu
media berbasis Information, Communication, and Technology (ICT). Pemanfaatan
media berbasis ICT perlu memperhatikan beberapa teknik agar media dapat
digunakan secara maksimal dan tidak menyimpang dari tujuan media dibuat yaitu
untuk membantu memudahkan siswa dalam belajar. Perkembangan media
pembelajaran berbasis ICT salah satu diantaranya ialah simulasi PhET (Physic
Education and Technology) yang digunakan sebagai media pembelajaran pada
materi IPA. Media pembelajaran menggunakan simulasi PhET adalah salah satu
dari media pembelajaran yang yang diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk : (1) mengkaji pengaruh penggunaan simulasi PhET pada

pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang terhadap hasil belajar siswa
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SMP, (2) Mengkaji pengaruh simulasi PhET pada pembelajaran IPA materi
getaran dan gelombang terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain
penelitian yaitu Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan
di MTs. Al- Falah Dempo Barat pada semester genap tahun ajaran 2019/2020.
Dengan subjek penelitian siswa kelas VIII B dan VIII C. Hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis diukur dengan tes dan diuji dengan uji independent
sample t test untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dari media
PhET(Physic Education and Technology) pada pembelajaran IPA materi getaran
dan gelombang untuk meniingkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa SMP.

Berdasarkan hasil uji independent sample t test terhadap skor kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajarsiswa menunjukkan nilai signifikansi < 0,05,
sehingga berdasarkan kriteria pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa rata —
rata skor kemampuan berpikir kritisdan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibanding kelas kontrol. Berdasarkan rata — rata skor post test untuk
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 51,5 sedangkan kelas kontrol
sebesar37,65 begitu juga dengan rata — rata skor post test hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen sebesar 61,5 dan kelas kontrol hanya sebesar 47,25.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah Pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan
menggunakan simulasi PhET berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

berpikir kritis dan hasil belajar siswa SMP.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

IImu Pengetahuan Alam yang biasa kita kenal dengan IPA adalah salah satu
mata pelajaran yang diajarkan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP). IPA
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di jenjang pendidikan
dasar sampai menengah, hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Setiawan,
2018). IPA merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi
mahluk hidup dan mahluk tak hidup atau pengetahuan tentang kehidupan dan
pengetahuan tentang dunia fisik (Nurdyansyah, 2018). Pendidikan IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. IPA
memiliki peran yang sangat penting dalam Kemajuan pendidikan teknologi
terutama pada pendidikan IPA di Indonesia dan negara-negara maju (Nurul,
2018). Dengan demikian, IPA merupakan mata pelajaran di SMP yang
mempelajari gejala — gejala alam dimana IPA juga berperan penting dalam
kemajuan teknologi. IPA merupakan ilmu yang mempelajari gejala—gejala alam
dan termasuk salah satu mata pelajaran di jenjang pendidikan dasar sampai
menengah yang menekankan pada pengalaman langsung agar siswa mampu
memahami alam sekitar. Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran sangat
dibutuhkan untuk menambah pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap mata
pelajaran IPA.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan
dan menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana sehingga terjadi
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif (Arsyad, 2016 : 8). Menurut (Musa, 2018) media
pembelajaran yaitu segala bentuk perangsang yang disediakan guru untuk
mendorong siswa belajar cepat, tepat, mudah, benar. Salah satu jenis dari media
pembelajaran yaitu media berbasis Information, Communication, and Technology

(ICT). Pemanfaatan media berbasis ICT perlu memperhatikan beberapa teknik
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agar media dapat digunakan secara maksimal dan tidak menyimpang dari tujuan
media dibuat yaitu untuk membantu memudahkan siswa dalam belajar.

Information and Communication Technologies (ICT) merupakan hasil
gabungan prinsip dan strategi antara domain pendidikan dan teknologi. Gabungan
kedua domain ini dipercayai untuk meningkatkan minat pelajar terhadap bidang
sains dan meningkatkan pemahaman pelajar (Shanmugam, 2018). Sarahudin
(2019) juga berpendapat bahwa Information Communication Technology (ICT)
saat ini telah menjadi kebutuhan dasar dalam penyelenggaraan pendidikan. ICT
sebagai obyek pembelajaran yang kebanyakan terorganisir dalam kursus-kursus
spesial. Apa yang dipelajari tergantung pada bentuk pendidikan dan level
siswa/mahasiswa. Pendidikan ini mempersiapkan siswa/ mahasiswa untuk
menggunakan ICT dalam pendidikan, keterampilan masa depan dan dalam
kehidupan sosial (Ibrahim, 2019). Perkembangan media pembelajaran berbasis
ICT salah satu diantaranya ialah simulasi PhET (Physic Education and
Technology) yang digunakan sebagai media pembelajaran pada materi IPA.

Physics Education Technology (PhET) adalah software (perangkat lunak)
atau program simulasi fisika yang mudah untuk dipelajari (Okimustava,2008 :
38). PhET merupakan Simulasi-simulasi gambar bergerak atau animasi interaktif
yang dibuat layaknya permainan dimana siswa dapat belajar dengan melakukan
eksplorasi (Iryani, 2018). Menurut Khoirunah (2014) Media PhET dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui penciptaan tiruan-
tiruan bentuk pengalaman mendekati suasana sebenarnya dan berlangsung dalam
suasana tanpa resiko. Simulasi PhET dapat membantu memperkenalkan topik
baru, memperkuat ide-ide, dan membangun konsep atau keterampilan pada mata
pelajaran IPA di kelas VIII yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 24
Tahun 2016 adalah materi pada Kompetensi Dasar 3.11. Menerapkan konsep
getaran gelombang, bunyi, dan sistem pendengaran dalam kehidupan sehari-hari
termasuk sistem sonar pada hewan (Rahayu, 2017). Jadi ada hubungan antara
simulasi PhET dengan materi getaran dan gelombang di SMP sesuai dengan
Kompetensi Dasar 3.11 untuk materi getaran dan gelombang dalam
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016.
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Gelombang adalah getaran yang merambat, baik melalui medium ataupun
tidak melalui medium. Seperti yang dijelaskan olen Rahayu (2017) PhET
Simulation sangat diperlukan saat proses pembelajaran karena materi gelombang
yang bersifat abstrak menyebabkan siswa kesulitan, misalnya jika siswa harus
menentukan amplitudo, frekuensi. Penggunaan media secara konvensional seperti
menggunakan tali, siswa tidak dapat memanipulasi variabel-variabel seperti
amplitudo, frekuensi. Tetapi dengan menggunakan PhET Simulation, siswa dapat
melakukan eksperimen yang dapat mempermudah siswa dalam memanipulasi
variabel-variabel seperti amplitudo dan frekuensi khususnya pada materi
gelombang. Lala et al. (2010) juga mengemukakan bahwa penggunaan media
virtual dapat mempermudah dalam mempelajari teori melalui visualisasi prinsip
dengan cara yang sederhana. Menurut Rahayu (2017) simulasi yang disediakan
PhET interaktif mengajak siswa untuk belajar dengan cara mengeksplorasi secara
langsung. Penyelidikan tersebut dapat membantu pemahaman siswa dalam
mencapai target kurikulum yang hendak dicapai dan membantu guru sebagai
fasilitator bagi siswa sehingga siswa terbimbing dalam memahami konsep yang
disampaikan secara utuh dalam bentuk visualisasi. Prihatiningtyas (2013)
menunjukkan bahwa implementasi simulasi PhET untuk mengajarkan materi IPA
dapat menuntaskan hasil belajar. PhET dapat memanipulasi variabel-variabel
dalam materi gelombang karena PhET menyediakan simulasi yang mengajak
siswa untuk belajar interaktif yang nantinya diharapkan siswa mampu melatih
kemampuan berpikir Kkritis.

Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan
dilakukan (Hassoubah, 2002: 85). Berpikir Kkritis merupakan kegiatan
menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan secara
tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah
yang lebih sempurna (Dwijananti, 2010). Kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu modal dasar atau modal intelektual yang sangat penting bagi setiap
orang (Dwijananti, 2010), selain itu menurut Ibrahim (2007) kemampuan ini

merupakan bagian yang fundamental dalam kematangan manusia. Media simulasi
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PhET diharapkan menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, membuat
siswa lebih aktif, dan meningkatkan motivasi siswa untuk memahami ilmu IPA
sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan penguasaan konsep dan
kemampuan berpikir Kkritis siswa (Sunni, 2014). Selanjutnya, Sukamto (2014)
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri berbantuan PhET pada materi ajar teori
kinetik gas yang didukung dengan perangkat pembelajaran dinyatakan valid
berkualitas dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA dengan
peningkatan keterampilan yang tinggi. Simulasi ini juga mampu menghadirkan
dan menjelaskan hal-hal abstrak yang tidak dapat diamati secara langsung dalam
kehidupan nyata, menyediakan ruang yang cukup untuk bereksperimen karena
variabel-variabel yang disediakan bisa diubah secara fleksibel sesuai dengan
kebutuhan penyelidikan dalam pembelajaran (Nafrianti, 2017). PhET diharapkan
mampu memberikan pembelajaran yang menarik, sehingga membuat siswa lebih
aktif dan senang mengikuti pembelajaran di kelas.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian menggunakan media pembelajaran
dengan menggunakan simulasi PhET perlu diuji cobakan untuk melihat
pengaruhnya terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena
itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Media PhET (Physics Education
Technology) pada Pembelajaran IPA Materi Getaran dan Gelombang terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa di SMP”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah
a. Apakah pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan
menggunakan simulasi PhET berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa SMP?
b. Apakah pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan
menggunakan simulasi PhET berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar

siswa SMP?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas pada rumusan masalah dapat di tentukan tujuan
dari pelaksanaan penelitian ini yaitu
a. Mengkaji pengaruh penggunaan simulasi PhET pada pembelajaran IPA materi
getaran dan gelombang terhadap hasil belajar siswa SMP
b. Mengkaji pengaruh simulasi PhET pada pembelajaran IPA materi getaran dan

gelombang terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang penggunaan
aplikasi PhET untuk pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang di
SMP.
b.  Manfaat praktis
1) Bagi guru, penggunaan simulasi PhET ini praktis dan juga merupakan
sumber belajar yang cocok digunakan untuk siswa SMP
2) Bagi peneliti lain, penggunaan simulasi PhET sebagai informasi lebih
lanjut yang cocok untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran di
kelas khususnya pada materi fisika,kimia dan biologi.
3) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan

bahan ajar yang akan digunakan sekolah
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran di Sekolah
Dasar (SD) dan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Konsep IPA untuk
sebagian besar siswa merupakan konsep yang sulit (Nurdyansyah,2016). Seorang
guru dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran IPA jika dia mampu
mengubah pembelajaran yang semula sulit menjadi mudah, yang semula tidak
menarik menjadi menarik, yang semula tidak bermakna menjadi bermakna.
(Wisudawati, 2014). IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap
sulit bagi sebagian siswa, jadi guru harus mampu mengubah pembelajaran
menjadi lebih mudah. Untuk itu guru harus memiliki strategi dalam mengajar agar
siswa — siswanya tidak bosan saat mengikuti pembelajaran IPA di kelas.

Pembelajaran IPA merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan
guru saat proses belajar mengajar di kelas. Pembelajaran IPA diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan sikap, pengetahuan kognitif dan psikomotor.
Pembelajaran IPA dapat mengembangkan kemampuan observasi, berkomunikasi
dan menanya tentang apa yang mereka dapatkan setelah pembelajaran (Wekke,et
al, 2017). Dengan pembelajaran IPA siswa dapat lebih memahami,
menyampaikan informasi yang dipahami, dan mengimplikasikan pada masalah
yang dihadapi (Wicaksono, 2017 ). IPA sangat berkaitan erat dengan alam dan
lingkungan sekitar, fenomena yang terjadi di alam bisa digunakan sebagai media
untuk pembelajaran IPA, misalnya siswa diperkenalkan mengklasifikasi makhluk
hidup yang terdapat di lingkungan sekolah. Dengan hal tersebut siswa dapat
dengan mudah memahami materi yang berkenaan dengan materi IPA. Media
pembelajaran sangat membantu proses belajar mengajar lebih menarik dan tidak
membosankan sehingga diharapkan mampu membuat siswa lebih giat untuk

mengikuti pelajaran.
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2.2 Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan wahana penyalur pesan dan informasi

belajar. Media pembelajaran yang dirancang secara baik akan sangat membantu
siswa dalam mencerna dan memahami materi pelajaran (Muhson,2010). Adapun
menurut Rahman, dkk (2017) media pembelajaran merupakan suatu alat atau
perantara yang berguna untuk memudahkan proses belajar mengajar, dalam
rangka mengefektifkan komunikasi antara guru dan siswa. Media pembelajaran
sangat dibutuhkan untuk mengajarkan konsep IPA yang tidak dapat diamati di
lingkungan sekitar. Jadi guru menggunakan media pembelajaran untuk membuat
siswa paham tentang IPA.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh para siswa. Pengalaman tiap siswa berbeda-beda, tergantung dari
faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan
buku, kesempatan melancong, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat
mengatasi perbedaan tersebut. Jika siswa tidak mungkin dibawa ke obyek
langsung yang dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke siswa. Obyek
dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar —
gambar yang dapat disajikan secara audio visual dan audial. Media pembelajaran
dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang tidak mungkin dialami
secara langsung di dalam kelas oleh para siswa tentang suatu obyek, yang
disebabkan, karena : (a) obyek terlalu besar; (b) obyek terlalu kecil; (c) obyek
yang bergerak terlalu lambat; (d) obyek yang bergerak terlalu cepat; (e) obyek
yang terlalu kompleks; (f) obyek yang bunyinya terlalu halus; (f) obyek
mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melalui penggunaan media yang tepat,
maka semua obyek itu dapat disajikan kepada siswa. Media pembelajaran
memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungannya
(Sudrajat, 2008). Jadi dengan media pembelajaran siswa dapat dengan mudah
memahami materi yang disajikan oleh guru khususnya dengan menggunakan

media yang berbasis ICT (Information and Communication Technologies).
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2.3 Penggunaan simulasi PhET

Simulasi Physics Education Technology (PhET) adalah suatu simulasi
interaktif di internet dengan memakai bahasa pemrograman java dan flash, yang
dikembangkan oleh tim dari Universitas Colorado Amerika Serikat. PhET telah
mengembangkan serangkaian simulasi interaktif yang sangat menguntungkan
dalam pengintegrasian teknologi komputer ke dalam pembelajaran (Perkins dkk,
2006). Tujuan pemilihan simulasi PhET yaitu simulasi ini berbasis program java
yang memiliki kelebihan yakni easy java simulation (ejs) yang dirancang khusus
untuk memudahkan tugas para guru dalam membuat simulasi fisika dengan
memanfaatkan komputer sesuai dengan bidangnya (Sunni dkk, 2014).
Pemanfaatan simulasi PhET sebagai media pembelajaran yaitu untuk
memvisualisasikan materi diantaranya materi fisika, kimia dan biologi.

Physics Education Technology (PhET) dapat digunakan untuk
memperjelas konsep-konsep fisis atau fenomena yang akan diterangkan yang
merupakan ciptaan dari komunitas sains PhET Project di University of Colorado,
USA (PhET.colorado.edu) (Prihatiningtyas, 2013). Pilihan ini didasari atas
pertimbangan bahwa: Simulasi PhET merupakan media pembelajaran interaktif
yang dapat menyediakan kesempatan bagi siswa/mahasiswa untuk mempelajari
materi setiap saat, dapat diulang-ulang sampai memahami konsep (Lubis, 2015).
Sementara menurut Wieman et al (2008) menyatakan bahwa banyak dampak
positif dari simulasi PhET dalam pembelajaran fisika. Sari dkk. (2013),
mengemukakan bahwa pembelajaran IPA terpadu melalui LKS sebagai penunjang
media simulasi PhET dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa dampak
tersebut diantaranya: (1) simulasi PhET membuat siswa memiliki pemahaman
konsep dasar IPA yang baik; (2) siswa merasa seperti seorang ilmuwan dalam
belajar; (3) membuat pembelajaran lebih menarik karena siswa dapat belajar
sekaligus bermain pada simulasi tersebut; dan (4) dapat dijadikan suatu
pendekatan pembelajaran yang membutuhkan keterlibatan dan interaksi dengan
siswa (Sari, 2013). Adapun langkah — langkah penggunaan simulasi PhET dapat
ditunjukkan pada Gambar 2.1
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Gambar 2.1 Alur Penggunaan media PhET materi gelombang

Pembelajaran dengan menggunakan simulasi PhET membuat siswa
tertarik dan semangat melakukan praktikum sehingga menuntaskan hasil belajar
siswa (Prihatiningtyas, 2013). Menurut Taufiq (2008), simulasi PhET
memberikan kesan yang positif, menarik, dan menghibur serta membantu
penjelasan secara mendalam tentang suatu fenomena alam. Oleh karena itu, siswa
yang berlatih simulasi PhET merasa senang dan mudah untuk mempelajarinya.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2013), mengemukakan
bahwa pembelajaran IPA terpadu melalui LKS sebagai penunjang media simulasi
PhET dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Safarati (2017) juga
mengemukakan bahwa penggunaan media PhET juga membantu siswa
memahami konsep visual, dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada konsep-konsep fisis atau fenomena yang abstrak atau sulit untuk dijelaskan
dalam pembelajaran sehingga dapat membangkitkan keterampilan berpikir siswa

melalui identifikasi masalah yang ada.

2.4 Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,

afektif dan psikomotor yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses
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belajar (Kunandar, 2013:7). Sementara menurut Dimyati (2006) hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar, hasil
belajar dapat diketahui melalui kegiatan penilaian dan evaluasi. Menurut Sudijono
(2012). Hasil belajar harus dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif
dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif terdiri atas enam jenis perilaku yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah
afektif terdiri atas lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan
penentuan sikap, organisasi serta pembentukan pola hidup. Ranah psikomotorik
terdiri atas tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan
kreativitas (Bloom et al, 1956). Taksonomi Bloom mengalami revisi tentang yaitu
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan
merupakan dimensi tersendiri dalam Taksonomi Bloom revisi. Dalam dimensi ini
akan dipaparkan empat jenis kategori pengetahuan yaitu pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, metakognisi. Sedangkan untuk dimensi proses kognitif
dalam taksonomi revisi terbagi menjadi 6 kategori yaitu: mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dimensi
pengetahuan dan dimensi proses kognitif saling berhubungan satu sama lain
(Gunawan, 2016). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat menggunakan
media pembelajaran berupa simulasi PhET khususnya untuk materi IPA.

2.5 Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan untuk membuat
keputusan rasional yang diarahkan untuk memutuskan apakah meyakini atau
melakukan sesuatu. Berpikir kritis adalah proses yang persistent/terus-menerus,
aktif, dan teliti. Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki seseorang dapat dikenali
dari indikator-indikator/karakteristik-karakteristik kemampuan berpikir kritis yang
dimilikinya (Haryani, 2011). Menurut Halpern (2013) menyatakan bahwa berpikir
kritis i1alah menggunakan kemampuan atau strategi kognisi yang mampu
meningkatkan peluang hal yang ingin didapatkan, proses ini juga meliputi

memecahkan masalah, merumuskan faktor-faktor yang berpengaruh,
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mengkalkulasi berbagai macam kemungkinan, dan membuat keputusan. Adapun
pernyataan dari Dawson (2008) berpikir kritis juga memberikan sumbangan besar
dalam menjelaskan hasil belajar kognitif. Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara berpikir kritis dan hasil belajar
kognitif (Dehghani, 2011). Berpikir kritis menyediakan lingkungan dan aktivitas
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan kognisinya. Komponen-komponen
yang termuat dalam berpikir kritis memungkinkan siswa untuk melatih
kemampuan berpikir, memperoleh pemahaman atas suatu fakta atau konsep yang
dapat meningkatkan hasil belajar kognitifnya (Wicaksono, 2014). Kemampuan
berpikir kritis dapat membantu siswa dalam meningkatkan Hasil belajar, melalui
berpikir kritis siswa pemahaman materi yang dipelajari dengan mengevaluasi
secara kritis pemecahan masalah dalam pembelajaran, argumen pada buku teks,
teman diskusi, Kemampuan Berpikir Kritis termasuk argumentasi guru dalam
kegiatan pembelajaran (Rachmadtullah, 2015). Jadi berpikir kritis dalam
pembelajaran merupakan kompetensi yang akan dicapai serta alat yang diperlukan
dalam mengkonstruksi pengetahuan sehingga siswa yang memiliki pengetahuan
tingkat tinggi maka dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hubungan antara
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif dijelaskan oleh Page (2006) yang
menyatakan bahwa berpikir kritis berhubungan dengan kognitif tingkat tinggi
seperti kemampuan analisis, evaluasi dan sintesis. Fascione (2000) juga
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan hasil dari proses interpretasi,
analisis, evaluasi.

Berpikir kritis menurut Facione (2013) yang terdiri atas enam indikator
penting yang meliputi: 1) interpretasi, 2) eksplanation, 3) inferensi, 4) analisis, 5)
evaluasi, 6) self regulation. Kemampuan berpikir kritis dapat diukur dengan
menggunakan tes yang dikembangkan dari indikator berpikir kritis dan jawaban
dari tes kemampuan berpikir kritis tersebut. Facione (2013) menyatakan indikator

kemampuan berpikir kritis seseorang adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Indikator kemampuan berpikir kritis

No Indikator Sub Skill Indikator
Kemampuan . Kemampuan berpikir
Berpikir Deskripsi kritis
Kritis
1 Interpretasi Kemampuan dalam mengerti, Dapat menggambarkan
memahami dan mengekspresikan secara umum
suatu makna dari sebuah permasalahan yang
permasalahan, pengalaman, data, diberikan.
situasi, konvensi, peristiwa, aturan, Dapat menuliskan makna
keyakinan, prosedur, aturan, atau atau arti dari
unsur. permasalahan dengan
tepat dan jelas.
Dapat menuliskan apa
yang diketahui dalam
soal.
Dapat menuliskan apa
yang ditanyakan soal
dengan tepat dan jelas
2 Analisis Kemampuan dalam Dapat menuliskan
mengidentifikasi dan hubungan konsep -
menyimpulkan hubungan antar konsep yang digunakan
pernyataan, konsep, pertanyaan, dalam menyelesaikan
deskripsi, atau bentuk lainnya untuk soal
mengungkapkan penilaian, Dapat menuliskan apa
keyakinan, pengalaman, yang harus dilakukan
informasi,unsur, atau pendapat. dalam menyelesaikan
soal
Dapat memberikan
unsur dari pertanyaan
3  Evaluasi Kemampuan dapat mengakses atau  Dapat menuliskan
menilai kredibilitas pernyataan penyelesaian soal
serta mampu untuk mengakses Dapat menilai kualitas
secara logika hubungan antar argument melalui
pernyataan, pertanyaan, maupun penalaran induktif dan
konsep dan bentuk-bentuk deduktif
representasi. Dapat menuliskan
satuan dalam menjawab
soal
4 Inferensi Kemampuan dapat Dapat menarik

mengidentifikasi dan mendapatkan
unsur - unsur yang dibutuhkan
dalam menarik kesimpulan yang
masuk akal, untuk membentuk
hipotesis, mempertimbangkan
informasi yang relevan dari suatu

data.

kesimpulan dari apa
yang ditanyakan secara
logis

Dapat menduga
alternative jawaban
(menggunakan jawaban
cara lain) untuk
menjawab soal
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5  Explanasi

Kemampuan dalam menetapkan
dan memberikan nsure secara
logis berdasarkan hasil yang
diperoleh, memberi suatu penalaran
dalam hal bukti, konseptual,
metodologi, criteria logika dan
pertimbangan kontekstual
berdasarkan pada hasil dan
penalaran seseorang dalam bentuk
unsur yang dapat dipercaya atau
meyakinkan.

Dapat menuliskan hasil
akhir

dapat memberikan unsur
yang kuat tentang
kesimpulan yang
diambil

Dapat menyampaikan
pendapat

Dapat memberikan
penguatan terhadap
jawaban yang telah
dibuat

6  Regulasi Diri

Kemampuan untuk memonitoring
aktivitas kognitif seseorang, unsur -
unsur yang digunakan dalam
aktivitas menyelesaikan
permasalahan, khususnya dalam
menerapkan kemampuan dalam
menganalisis dan mengevaluasi
dalam rangka menilai diri dengan
tujuan mengkonfirmasi dan
memvalidasi.

Dapat mereview
jawaban yang diberikan
atau dituliskan

Dapat menyesuaikan
antara fakta dengan teori

Pembelajaran

dan media simulasi PhET

menciptakan  suasana

pembelajaran yang menarik, membuat siswa lebih aktif, dan meningkatkan

motivasi siswa untuk memahami ilmu fisika sehingga dapat membantu siswa

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis Sunni dkk. (2014). Jadi

penggunaan simulasi PhET dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa karena

di dalamnya terdapat simulasi yang berupa audio visual yang menggambarkan

materi yang akan diajarkan.
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2.6 Analisis Peta Konsep Getaran dan Gelombang
Analisis Konsep Getaran, Gelombang dan Bunyi

KD 3.11 Menganalisis
konsep getaran, gelombang
dan bunyi, dalam kehidupan

meliputi
v Y v
Konsep getaran Konsep Konsep Bunyi
gelombang
v _pada il pada "pada
Pada Pegas Gelombang tali Bunyi
menggunakan menggunakan menggunakan
PhET PhET Medrg
komputer
digambarkan digambarkan

i 33 [FE
13 |’|sf “_J
LI B e

Ha

13

KD 4.11 Menyajikan hasil
percobaan tentang getaran,
gelombang, dan bunyi

v

Konsep getaran

meliputi
Y v
Konsep Konsep Bunyi
gelombang

pada

Sistem pendengaran
pada manusia

Sistem sonar pada
hewan

Gambar 2.2 Peta analisis Konseptual Materi
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2.7 Kerangka Berpikir
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Hakikat pembelajaran IPA | ¢ Media PhET; Langkah — langkah PhET pada
N e materi getaran dan gelombang
| |
| | | - Mengoperasikan simulasi
Proses Produk Sikap PhET
E ----- pess e s - Membuka wave on string
| Mengamati | : Fakta ] Rasaingin |: :
: : Tahu
Mengukur Data - Mengatur waktu dan jarak antar
: : : Terbuka bukit dan lembah menggunakan
Menginter- Konsep stopwatch dan rulers yang sudah
il pretasi : Berfikir tersedia di simulasi
: : Prinsip |1 Logis,
i Menguji : : Kritis, - Mengatur amplitudo dan
t Hipotesis | i [ Teori-Teori |i | Kreatif, dan frekuensi gelombang
: : : Inovatif
Menyimpul " i - Mengatur cepat - lambat dan
kan : : Jujur, ketegangan gelombang tali
: Disiplin,
t | Mengkomu Mandiri, - Menganalisis berapa
t | nikasikan dan banyaknya gelombang dalam
e e e preeeeaae Bertanggun waktu yang sudah di tentukan
» : gajawab  |: :
KD 3.11 Menganalisis b e e e
konsep [ |
getaran,gelombang dan - : terhadap
bunyi dalam kehidupan » Hasil Belajar |« '
sehari- hari termasuk
sistem pendengaran terhadap
manusia dan sistem Kemampuan < r
sonar pada hewan berpikir kritis:
4.11 Menyajikan hasil a. Interpretasi,
percobaan tentang b. Analisis,
getaran, gelombang, c. Evaluasi,
bunyi dan sistem d. Inferensi,
pendengaran pada e. Eksplanasi,
manusia f. Regulasi diri

A 4

Gambar 2.2 Gambar Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA dengan
menggunakan simulasi PhET
berpengaruh terhadap hasil belajar
dan kemampuan berpikir
Kritissiswa
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2.8 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu
Pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan menggunakan simulasi
PhET (Physics Education Technology) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis dan hasil belajar siswa SMP.
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Design Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian kuasi

eksperimen ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan kelas yang
diberi perlakuan dan yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan media
simulasi PhET pada materi getaran dan gelombang untuk kelas VIII Siswa SMP.
Desain penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group Design dengan
menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen yang tidak dipilih secara
random (Sugiyono, 2017 : 79).
Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design
o]} X O,
O3 - Oy

Keterangan :

Os : merupakan pretest sebelum perlakuan (kelompok eksperimen)

X : merupakan proses pembelajaran menggunakan simulasi PhET pada
materi getaran dan gelombang

- :tidak ada perlakuan

O, : merupakan posttest setelah perlakuan (kelompok eksperimen)

O3 : pretest yang tidak di beri perlakuan (kelompok kontrol)

O, : posttest yang tidak diberi perlakuan (Kelompok kontrol)

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Al-Falah Dempo Barat pada semester

genap tahun ajaran 2019/2020. Penentuan daerah penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling area, yang artinya daerah dengan sengaja dipilih
berdasarkan tujuan dan pertimbangan yaitu berdasarkan ketersediaan fasilitas dan

kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi.

16
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII A,VIII B

dan VIII C di MTs Al-Falah tahun pelajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian
ini menggunakan dua kelas dari total kelas populasi yang dijadikan sebagai kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII B dan kelas
VIII C.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel diperlukan untuk membatasi masalah

penelitian agar tidak meluas serta menghindari terjadinya kesalahan dalam
mengartikan atau menafsirkan beberapa variabel dalam penelitian ini. Adapun
variabel — variabel yang didefinisikan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Physics Education Technology (PhET) secara operasional didefinisikan
sebagai media pembelajaran pada materi getaran dan gelombang.

b. Hasil belajar secara operasional di definisikan sebagai skor yang diperoleh
siswa dari hasil tes (pretest dan postest) pada materi getaran dan
gelombang pada kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

c. Kemampuan berpikir krtitis secara operasional merupakan skor yang
diperoleh siswa dari hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen
pada materi getaran dan gelombang.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik dan Instrumen Utama

Teknik dan instrumen pengambilan data dilakukan dengan tes. Tes yang
digunakan adalah tes hasil belajar, dan tes kemampuan berpikir kritis sesuai
dengan indikator berpikir kritis pada pokok bahasan getaran dan gelombang. Jenis
tes yang digunakan berupa tes tulis pilihan ganda berjumlah 15 soal dan uraian
berjumlah 10 soal yang dibuat berdasarkan Kompetensi Dasar ( KD) dan tujuan
pembelajaran, untuk 10 soal uraian untuk menguji kemampuan berpikir kritis

berdasarkan indikator berpikir kritis.
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3.5.2 Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengetahui  kondisi siswa, pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
ketersediaan fasilitas. Adapun instrument observasi yang akan digunakan berupa
lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar siswa dalam
mengikuti mata pelajaran IPA yang telah dipersiapkan dengan baik agar observasi
berjalan dengan lancar. Hal-hal yang akan diamati dan dinilai dalam penelitian
adalah kemampuan berpikir Kritis selama pembelajaran sesuai dengan indikator-
indikator yang diamati oleh observer selama penelitian.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru IPA kelas VIII dan siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol MTs. Al- Falah Dempo Barat. Tujuan dilakukannya
wawancara terhadap guru adalah untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar,
metode, model, dan media yang biasa digunakan guru untuk mengajar IPA. Selain
itu, tujuan wawancara kepada siswa adalah untuk mengetahui kesesuaian
pembelajaran dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun dan respon
siswa terhadap pembelajaran dengan perlakuan (penerapan media PhET
simulation) yang digunakan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan meliputi nama subjek penelitian yaitu nama
siswa kelas VIII MTs. Al- Falah Dempo Barat Tahun Ajaran 2019/2020, jadwal
pelajaran Tahun Ajaran 2019/2020, nilai ulangan harian, nilai pretest dan posttest
dan dokumen pendukung lainnya, gambar (foto) dan video kegiatan pembelajaran

saat dilaksanakan penelitian.
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3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Teknik Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Uji normalitas digunakan sebagai syarat untuk melakukan analisis data

menggunakan uji parametrik (Halim, dkk, 2012). Uji normalitas yang digunakan
yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang dapat dilakukan dengan bantuan
software SPSS.

Apabila data terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji parametrik
yaitu uji independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara
kelas kontrol dan eksperimen. Sedangkan, jika data terdistribusi tidak normal,
maka dilanjutkan dengan uji non parametrik yaitu uji wilcoxon.

Pada data terdistribusi normal, teknik analisis yang digunakan yaitu uji
parametrik, independent sample t-test. Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan
rata-rata (mean) hasil post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (Imaduddin, 2012). Rumus untuk uji independent sample t-test yaitu :

ryn—2

t=

(Sugiyono, 2017:184)

Keterangan :

t : t hitung yang akan dikonsultasikan pada tabel

r : korelasi

n : jumlah anggota sampel

Pada data tidak terdistribusi normal, teknik analisis data yang digunakan
yaitu uji non parametrik, tepatnya uji wilcoxon (Arief, 2015). Uji ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan signifikan pada hasil belajar setelah diterapkannya
pembelajaran menggunakan PhET simulation.

Adapun hipotesis yang disusun dalam penelitian ini yaitu :

Ho : tidak ada pengaruh signifikan pada pembelajaran IPA materi getaran dan
gelombang dengan menggunakan simulasi PhET (Physics Education
Technology) terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
SMP.
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H, : ada pengaruh signifikan pada pembelajaran IPA materi getaran dan
gelombang dengan menggunakan simulasi PhET (Physics Education
Technology) terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
SMP.

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Sehingga untuk
menentukan kesimpulan dari hasil penelitian dapat menggunakan kriteria sebagai
berikut:

a. Jika p (signifikansi) > 0,05, maka Hy diterima dan Ha ditolak yang berarti
kedua kelas tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis

b. Jika p (signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
kedua kelas memiliki perbedaan yang signifikan pada hasil belajar dan

kemampuan berpikir kritis.

3.6.2 Teknik Analisis Data Berpikir Kritis Siswa
Analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan pengaruh media PhET

pada bembelajaran IPA materi getaran dan gelombang terhadap kemampuan
berpikir kritis menggunakan persentase kemampuan berpikir kritis (Px). Adapun
cara perhitungan nilai persentase kemampuan berpikir kritis siswasebagai berikut:

Pc== X 100%

Keterangan:

Px = Persentase kemampuan berpikir Kritis siswa.

P = Jumlah skor tiap indikator kemampuan berpikir kritis.

N = Jumlah skor maksimum tiap indikator kemampuan berpikir Kritis.

Setelah memperoleh nilai persentase kemampuan berpikir kritis berdasarkan
hasil perhitungan, maka langkah selanjutnya yakni mengkategorikan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun kriteria kemampuan berpikir Kritis
menurut Sochibin et al (2009: 99) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kemampuan berpikir kritis
Tingkat Kemampuan Kategori
76% -100% Baik Sekali
51% -75% Baik
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26% - 50% Cukup
<26% Kurang

3.7 Prosedur Penelitian
Prosedur yang akan dilakukandalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Melakukan persiapan awal diantaranya : menyiapkan instrumen penelitian.

b. Menentukan daerah penelitian atau sekolah yang akan diobservasi

c. Melakukan observasi ke sekolah, dalam observasi ini peneliti
mengumpulkan data yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di
lokasi penelitian. Pada saat observasi, peneliti juga mewawancarai guru
mata pelajaran IPA

d. Menentukan populasi penelitian menggunakan teknik purpose sampling
area

e. Mengambil data berupa dokumentasi dari guru IPA kelas V111 terkait nama
— nama siswa

f. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi kegiatan
praktikum dan lembar soal pre test — post test

g. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
perlakuan

h. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan
menggunakan simulasi PhET pada materi getaran dan gelombang kelas
VIl SMP

i. Melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung untuk mengetahui
model, metode dan media yang digunakan oleh guru

J.  Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan oleh
guru,untuk kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dan kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa penggunaan media simulasi PhET

k. Memberikan post- test pada kelas eksperimen dengan perlakuan

I.  Melakukan wawancara untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terkait
pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti

m. Menganalisis data yang telah di dapatkan

n. Melakukan pembahasan terhadap analisis data
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0. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian
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Persiapan
Observasi dan Populasi
wawancara
A
Sampel < Dokumentasi
A 4
Pre - test
A\ 4 A
Kelas kontrol yang Kelas eksperimen yang
tidak di berikan Data di berikan perlakuan
perlakuan (menggunakan simulasi
PhET)
- Post - test ey
A\ 4
Data
Analisis
Hasil dan
Pembahasan
A 4
Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan alur penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan , dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

a.

Pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan menggunakan
simulasi PhET berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SMP
Pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang dengan menggunakan
simulasi PhET berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa SMP

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

a.

Bagi Guru IPA, dalam kegiatan pembelajaran IPA diharapkan menggunakan
media elektronik salah satunya simulasi PhET. karena dalam simulasi PhET
terdapat materi fisika, kimia dan biologi sangat cocok untuk pembelajaran IPA.
Selain itu siswa dapat berlatih menggunakan komputer yang ada di

laboratorium secaramaksimal.

. Bagi Mahasiswa pendidikan IPA, hasil penelitian tentang Media PhET (Physics

Education Technology) pada Pembelajaran Getaran dan Gelombang untuk
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa di SMP diharapkan
dijadikan motivasi untuk penelitian berikutnya dengan teknik pembelajaran
yang lebih baik.
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LAMPIRAN A
MATRIKS PENELITIAN
Judul Tujuan Jenis penelitian Sumber data Teknik Analisis data Alur penelitian
Penelitian pengambilan data
Media PhET 4) Meng | 1. Jenis penelitia : Subjek Teknik 1.uji homogenitas | 1. Penyusunan
ada Kaii kuasi penelitian : pengambilan data : dengan proposal dan
P _ J ekspe_rimen siswa kelas 1. tes _ menggunakan uji instru_men
Pembelajaran | pengaruh 2. Desain VI 2. observasi penelitian
. _ ANOVA :
Getaran dan P Penelitian : Informan : 3. wawancara ) bil q 2. Observasi
Pengg Nonequivalent Guru mata 4. dokumentasi .Apa_ : a_‘ _ ata penentuan
Gelombang | simulasi Control Group pelajaran IPA terdistribusi populasi
Design Bahan rujukan normal,maka penelitian
untuk PhET 3. Variabel : ; dilanjutkan 3. Pengambilan
Kemampuan | terhadap Variabel bebas : - Jurnal dengan Uji sampel
L . . Penggunaan penelitian arametrik vaitu penelitian
Berpikir hasil belajar simulasi PhET yang E'i-t 4 menggunakan
Kritis dan siswa SMP pada pembelajaran bersifat __J teknik purpose
Meninakatka | pada materi | 9€taran dan relevan S.Jika - data sampling area
g P gelombang - Buku fisika terdistribusi 4. Melakukan
n Hasil getaran dan Variabel terikat : dasar untuk tidak normal, eksperimen
. Hasil belajar universitas maka dilanjutkan disekolah yang
Siswa di 5) Meng kemampuan Pegangan . . tentukan
. arametrik yaitu o
SMP Kaii berpikir kritis Guru p" | y 5. Analisis data
l - Buku Paket Ul V\{' c_oxon hasil
siswa 4. Selain itu, untuk eksperimen
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pengaruh
simulasi
PhET
terhadap
kemampuan
berpikir
Kritis siswa
pada materi
getaran dan
gelombang
6) Meng
kaji
pengaruh
simulasi
PhET
terhadap
motivasi
belajar siswa

pada materi

menentukan
kesimpulan dari
hasil  penelitian
dapat
menggunakan
kriteria sebagai
berikut:

a. Jika p
(signifikansi) >
0,05, maka HO
diterima dan Ha
ditolak yang
berarti

kelas memiliki
kemampuan
yang sama
(homogen).

b.Jika p
(signifikansi) <
0,05, maka Ho
ditolak dan Ha
diterima  yang
berarti

kelas memiliki

6. Pembahasan
7. Kesimpulan
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getaran dan kemampuan
gelombang yang tidak sama
(tidak homogen).
Menyetujui, Menyetujui,

Dosen Pembimbing Utama

Prof. Dr. Indrawati., M.Pd

M.Pd

Dosen Pembimbing Anggota

Dr. Iwan Wicaksono., S.Pd.,
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LAMPIRAN B
SILABUS
Satuan Pendidikan : MTs. Al- Falah Tahun Ajaran :2019/2020
Mata Pelajaran . IPA Terpadu Pokok Bahasan : Getaran dan Gelombang
Kelas / Semester : VII/Genap

Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber

Dasar Waktu Belajar
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3 Menganali
sis konsep
getaran,
gelombang,
dan
bunyi, dalam
kehidupan
sehari- hari
termasuk
sistem
pendengaran
manusia dan
sistem
sonar pada

hewan.

3.11.1 Menganalisis
peristiwa getaran
bandul

3.11.2 Menganalisis
frekuensi dan
periode ayunan
getaran

3.11.3 Menyajikan
peristiwa
gelombang pada
kehidupan sehari —
hari

3.11.4 Menganalisis
apa saja yang
termasuk contoh
gelombang
transversal dan

longitudinal

. Getaran
. Gelombang

. Gelombang

bunyi

. Sistem

pendengaran

manusia

. Sistem sonar

pada hewan

Fase memberikan
orientasi tentang
permasalahan kepada
siswa

Guru mengemukakan
tujuan pembelajaran,
Apersepsi, mengajukan
masalah, memotivasi
siswa terlibat pemecahan
masalah yang dipilihnya
Fase
mengorganisasikan
siswa untuk meneliti
Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut

Fase membantu

Soal pre-
test dan
post test
Pilihan
ganda dan

uraian

5JP
/Minggu

1. Buku
Siswa IPA
kelas VIII
semester
Genap

2. Internet

3. Buku
refrensi
yang lain
yang ada
di
perpustak

aan
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investigasi mandiri dan
kelompok

Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai,
melaksanakan
eksperimen , untuk
mendapat penjelasan

pemecahan masalah

4 Menyajika

n hasil
percobaan
tentang
getaran,
gelombang,
dan

4.11.1 Menyusun
hasil pencarian tentang
sistem radar dalam
bentuk poster

/makalah

Melakuan
percobaan
tentang getaran,
gelombang dan

bunyi

Fase mengembangkan
dan mempresentasikan

hasil

Fase menganalisa dan

pre-test dan

post test

5
JP/minggu

Buku
Siswa IPA
kelas VIII
semester

Genap
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bunyi

mengevaluasi proses

mengatasi masalah

Menarik kesimpulan dari

apa yang sudah di pelajari

Internet
Buku
refrensi
yang lain
yang ada
di
perpustaka
an

LKS
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LAMPIRAN C
Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Gelombang
Kelompok :
Kelas :

Nama Anggotota

A. Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual konseptual dan prosedural)berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis konsep getaran, gelombang, dan bunyi, dalam kehidupan sehari- hari
termasuk sistem pendengaran manusia dan sistem sonar pada hewan.

4.11 Menyajikan hasil percobaan tentang getaran, gelombang, dan bunyi
C. Tujuan

3.11.1 Melalui kegiatan pengamatan pada simulasi PhET dan mendiskusikannya, siswa
dapat menganalisis konsep gelombang dengan benar

3.11.2 Melalui kegiatan percobaan pada simulasi PhET, siswa dapat menyelidiki besaran
— besaran pada gelombang dengan benar

3.11.3 Melalui kegiatan diskusi pada simulasi PhET, siswa dapat menganalisis
karakteristik gelombang transversal dengan benar
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3.11.4 Melalui kegiatan diskusi dan penugasan pada simulasi PhET siswa dapat membuat
tabel hasil percobaan dengan tepat
D. Dasar teori
E.Alat dan Bahan
- Laptop
- Lcd
- kabel
- simulasi PhET
- kertas
- Bolpoin
- penghapus
F. Langkah Kerja

- Klik simulations PhET seperti gambar dibawah

INTERACTIVE SIMULATION

INTERACTIVE SIMULATIONS (=]
FOR SCIENCE AND MATH
_ @
Play with
Simulations o
@
(v
> Rwards < Color Vision i o
o
BMG
© Traresate smuaton:

O Comtsctue

and ger pihe:
O Derain InciuSng educaion e o

- Kemudian Kklik play with simulations

Play with
Simulations
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Lalu akan muncul menu seperti dibawabh ini, anda bisa memilih materi fisika, kimia
dan biologi

INTERACTIVE SM N

PHET

Simulations > New Sims

®@OdDd00O0O

About PRET

Principal Spoasors L ond

0 D ¥ion and iy
e Fosrcann

States of Matter
Sound Basics

Stern-Gerlach
Experiment

o s ] aithy | G =

- ~—q

m Wave on a String
Under Pressure Wave Interference

Karena yang akan di praktikumkan materi gelombang, maka klik materi fisika dan
klik Sound and Waves. Kemudian pilih wave on a string

Home
P Simulations
New Sims Watch a siring vibrate in show
motion. Wiggle the end of the sting

Physics and maka waves, of adust the

~ frequency and amplitude ofan
Motion escillatos. Adjust the damping and
» Sound & Waves tension. The end can be fixed, loose,

Of Dpen
Work, Energy & Power

Heat & Thermo
Quantum Phenomena
Light & Radiation

Electricity, Magnets &
Circuits

®ed000

Biology

misiry

works in browsersiablets

X al Chemistry
Quantum Chemistry version 2.04
+ Earth Science
Math TEACHING RESOURCES See Below
3 Main Topics Related Sims ==
By Grada Lavel Translated Versions =
+ Elementary School « Waves Software Requirements »»
e Scho » Freguency Credits »>
+ Middle Sch :

+ High Schoc

Sample Learning Goals
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- Kemudian akan muncul menu seperti dibawah ini.
Wave on a String

41 & 30 Lemision Relers
Tirsar
—a— —ar— ar— ot
arzplitude Irequency durping . ! Ll E

oo,

Cl I" e "
" ., - ""‘.,.M-.....‘,. —-ﬁﬂ__
® el Ded
Miwraal Lrang knd
£l Tk Tl e P Emid
Pulic
(et |
W
-
Run Now!
in

works in browsersiablets

Version 2.04

- Lalu klik Run in HTML5

Restart

(@) Fixed End
(@) oscillate

() Manual
() Pulse

() Loose End

() NoEnd

» .
() Slow Motion
@ ) )
Q (@) nomal "/ o

Amplitude Frequency
o[ 100em |[p] [« 1501z |[p]
|j {fooen § —'l [« 2 |!| N Lots  Low High O Timer

Maka akan muncul gambar di atas dan pilih Oscillate (jenis pembentukan gelombang)
dan mengatur amplitudo sebesar 0,5 cm dan frekuensi sebesar 1Hz sesuai perintah
guru

Setelah itu pilih No End (tidak ada batasan) dan klik Rulers dan Timer

Lalu klik tombol play

Damping Tension O Rulers

<
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i~ 3\
(_ ) Manual

Restart

|: ) Fixed End
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@ Osclliate (_) Loose End
1O Puse @ NoEnd
- <t —
s e e e T L STt S Y
;m 2 3 8 9 10
Pl I s - S (SNSRIl [V | [N |
] 9
1 L
() stow Motion
i D »
@Nolmal J 7 -m
Amplitude Frequency e
@[19{5[’1]@1 Iz] ‘v1 SO—HZJ E‘ None i Lots Lov:rens'or:hgh g:‘r‘n:
@_ @ m..nl“nl =i ii (O Reference Line ‘)
G. Hasil Pengamatan
Tabel Hasil Pengamatan
Amplitudo Awal | Frekuensi Periode (S) Waktu (s) Panjang
(cm) (Hz) gelombang (cm)
1
2
0,5
3

H. Pertanyaan

1. Dari percobaan yang telah dilakukan analisislah konsep gelombang yang ada pada
simulasi PhET?

2. Diskusikan dengan kelompokmu apa saja besaran — besaran yang ada pada percobaan
gelombang menggunakan simulasi PhET?

3. Diskusikan dan amati bersama dengan kelompokmu karakteristik gelombang
transversal yang ada pada simulasi PhET?

4. Buatlah tabel hasil percobaan pada simulasi PhET tentang gelombang?

5. Buatlah laporan praktikum sederhana tentang percobaan yang sudah di lakukan
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Kesimpulan
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LAMPIRAN D
Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Getaran
Kelompok :
Kelas :

Nama Anggotota

A. Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual konseptual dan prosedural)berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis konsep getaran, gelombang, dan bunyi, dalam kehidupan sehari- hari
termasuk sistem pendengaran manusia dan sistem sonar pada hewan.

4.11 Menyajikan hasil percobaan tentang getaran, gelombang, dan bunyi
C. Tujuan

3.11.1 Siswa dapat menganalisis konsep getaran dengan menggunakan simulasi PhET pada
pegas

3.11.2 Siswa dapat menyelidiki besaran — besaran getaran menggunakan simulasi PhET
pada pegas

3.11.3 Siswa dapat menganalisis hubungan frekuensi dan periode pada simulasi PhET

3.11.4 Siswa dapat membuat tabel pengamatan dengan menggunakan simulasi PhET pada
pegas
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D. Dasar teori

E.Alat dan Bahan
- Laptop
- Lcd
- kabel
- simulasi PhET
- kertas
- Bolpoin
- penghapus
F. Langkah Kerja

- Klik simulations PhET seperti gambar dibawah

JSimulation
p | —— .

INTERACTIVE SIMULATIONS
FOR SCIENCE AND MATH

e}
_ ®
Simaaios =
©
(v
®

a  TheTech

= Awards ] Color Vision >

- Kemudian klik play with simulations

54
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Play with
Simulations

Lalu akan muncul menu seperti dibawabh ini, anda bisa memilih materi fisika, kimia
dan biologi

4

" H Ovor 200 mon smudatons deévesed
\ it niigte iy

INTERACTIVE SMULATION!

NS - New Sims

®@OD0D0O0S

Principal Speasces

0 DeMom and e
s Fosrainn

Lalu klik masses and spring seperti gambar yang di tunjukkan

PhET Simulatic < &v
't v/phy trmil

MERREAAE g T
—“_ '._._i‘.
[

Kemudian klik run now sehingga akan muncul tampilan seperti di bawabh ini

55
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- Selanjutnya ukur panjang spring setelah digantungkan bebann dan hitung berapa kali

bergetar sampai kondisi stabil

G. Hasil Pengamatan

Tabel Hasil Pengamatan

Beban (gr) Waktu Banyaknya Periode (S) Frekuensi (Hz)
getaran
1
2
0,5
3

Il. Kesimpulan
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FORMAT LAPORAN PRAKTIKUM
Nama Kelompok :
Kelas/ No.Absen:
Judul Percobaan:
Buatlah laporan sesuai format di bawah ini :

1. Pendahuluan

(latar belakang mengapa percobaan ini penting untuk dilakukan dan apa manfaat di
masa yang akan datang)

Rumusan masalah

Hipotesis

Metode percobaan

Hasil percobaan

Pembahasan

Kesimpulan

NOoOUA W

57
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LAMPIRAN D
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MTs. Al-Falah Dempo Barat
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/semester : VIII/Satu
Materi Pokok : Getaran
Alokasi Waktu . 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI.3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang: ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

KI.4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3 3.11 Menganalisis konsep getaran, 3.11.1Menganalisis konsep getaran

gl ailiiFingalon) 3.11.2 Menyelidiki besaran — besaran

kehidupan  sehari-  hari

termasuk sistem pendengaran getaran yang ada pada pegas
manusia dan sistem sonar . .

pada hewan. 3.11.3 Menganalisis hubungan

frekuensi dan periode pada

getaran

4 5 Menyajikan hasil percobaan 4.11.1 Menyajikan hasil penyelidikan
tentang getaran, gelombang,

dan bunyi contoh getaran yang sering

digunakan dalam kehidupan sehari —

hari

C. Tujuan Pembelajaran

3.3.3.1 Melalui kegiatan pengamatan pada simulasi PhET tentang materi getaran, siswa

dapat menganalisis konsep getaran dengan tepat
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3.3.2.1 Melalui pengamatan pada simulasi PhET dan mendiskusikannya, siswa dapat

menyelidiki besaran — besaran getaran pada pegas dengan benar

3.3.3.1 Melalui penugasan pada simulasi PhET

dan mendiskusikannya, siswa dapat

menganalisis frekuensi dan periode ayunan getaran dengan benar

4.3.1.1 Melalui kegiatan pengamatan di lingkungan sekitar dan mendiskusikannya, siswa

dapat menyajikan hasil penyelidikan contoh getaran yang sering digunakan

dalam kehidupan sehari — hari

D. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran reguler

6 GETARAN

Konsep getaran

/

Besaran - besaran

Hubungan frekuensi dan

- Gaya berat (N)
- Panjang awal

(m)
- Panjang akhir

- (m)

- Waktu (s)

» Arah getarnya
bolak -balik
» Titik seimbang

- Banyaknya
getaran

- Frekuensi (Hz)

- Periode (s)

Periode
Periode
[
T=—
n
Frekuensi
_ "
f= T
Karena frekuensi

berbanding terbalik
dengan periode maka
berlaku hubungan

1 1
£ = ;atauT—J;

Keterangan :
F = frekuensi (Hz)
T= periode ()

n= banyaknya
getaran
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Pendekatan, Model dan metode pembelajaran

Pendekatan

Saintifik  5M  (Mengamati,  melakukan,
mendiskusikan, ,mengumpulkan data,
mengkomunikasikan)

Metode Pembelajaran :

Mengamati, diskusi, penugasan

F. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran
1. Media, alat dan bahan

1. Laptop

2. Simulasi PhET

3. Kertas

4. Bolpoin dan alat tulis lainnya

2. Sumber Belajar

5. Buku Paket IPA

6. LKS

7 Langkah — langkah kegiatan pembelajaran

60

Kegiatan

Langkah — langkah

Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu

Pendahuluan

1. Apersepsi

(mengondisikan)

Membimbing siswa untuk
mengingat materi yang sudah
dipelajari

2. Motivasi

Guru menanyakan apa yang
siswa ketahui tentang “peristiwa
Getaran “’secara tidak langsung

Guru menanyakan kepada
siswa “ jika kalian pergi
kesekolah, lalu tugas 10 menit
ketinggalan di rumah apa yang
akan kalian lakukan?peristiwa
dari rumah — sekolah — rumah-
sekolah disebut?”

3. Guru memberikan pretest
di awal pelajaran tentang
Getaran

4. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai dalam
pembelajaran

Kegiatan inti

Mengamati

- Guru memberikan

. 60 menit
gambaran tentang kegiatan
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yang akan dilakukan yaitu
getaran
- Guru membagi kelompok
- Siswa mengamati simulasi
PhET

Melakukan

- Siswa melakukan praktikum
tentang getaran
menggunakan simulasi
PhET beserta kelompoknya
masing — masing.

Mendiskusikan

Membimbing siswa
mendiskusikan besaran —
besaran yang ada pada materi
getaran yang ada pada simulasi
PhET

Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan kesulitan —
kesulitan apa yang di alami
siswa pada saat mengoperasikan
simulasi PhET

Mengumpulkan data

Siswa mengumpulkan data hasil
praktikum tentang banyaknya
getaran, periode, frekuensi
getaran pada simulasi PhET

Siswa mengumpulkan
perhitungan frekuensi dan
periode yang di tugaskan oleh
guru.

Siswa mengumpulkan data yang
di peroleh dari hasil diskusi dan

Mengkomunikasikan

Siswa mengkomunikasikan hasil
diskusi kelompok tentang
praktikum getaran pada simulasi
PhET di depan kelas

Menanggapi siswa yang maju di
depan kelas (memberikan
pujian)
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Penutup Menyimpulkan hasil diskusi
Memberi kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan
materi yang

belum dipahami

“Memberikan tugas kepada
siswa untuk mempelajari
materi yang akan
dibelajarkan pada pertemuan
selanjutnya”

10 menit

Meminta perwakilan siswa
memimpin doa

Mengucap salam

8 Penilaian

1. Penilaian

a. Pengetahuan

Tes Tertulis Pilihan ganda dan Setelah Penilaian pencapaian

Uraian pembelajaran | pembelajaran
selesai (assessment of
learning)
b. Keterampilan
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1 Non tes

Lembar tugas
pengamatan dan diskusi
kelompok.

Setelah
pembelajaran

Penilaian untuk,
pencapaian
pembelajaran
(assessment

for, learning)

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Guru
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LAMPIRAN E
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MTs. Al-Falah Dempo Barat
Mata Pelajaran . IlImu Pengetahuan Alam
Kelas/semester : VIII/Satu
Materi Pokok : Gelombang
Alokasi Waktu . 3 x40 menit

D. Kompetensi Inti

KI.3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang: ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

Kl.4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang teori.

E. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3 3.11 Menganalisis konsep getaran, ~ 3.11.1 Menganalisis konsep gelombang
gelombang, dan bunyi, dalam  3.11.2 Menyelidiki besaran — besaran
kehidupan sehari- hari gelombang
termasuk sistem pendengaran ~ 3.11.3 Menganalisis karakteristik
manusia dan sistem sonar pada gelombang transversal
hewan. 3.11.4 Menganalisis karakteristik

gelombang longitudinal

4 9 Menyajikan hasil percobaan 4.11.1 Menyajikan hasil penyelidikan

tentang getaran, gelombang, contoh gelombang yang sering
dan bunyi digunakan dalam kehidupan sehari —
hari.

F. TUJUAN PEMBELAJARAN

3.3.1.1 Melalui kegiatan pengamatan pada simulasi PhET dan mendiskusikannya, siswa dapat
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menganalisis konsep gelombang dengan benar.

3.3.2.1 Melalui kegiatan diskusi pada simulasi PhET, siswa dapat menyelidiki besaran —

besaran pada gelombang dengan benar.

3.3.3.1 Melalui kegiatan diskusi pada simulasi PhET dan mengamatinya, siswa dapat

menjelaskan karakteristik gelombang transversal dengan benar.

3.3.4.1 Melalui kegiatan diskusi pada simulasi PhET, siswa dapat menjelaskan

karakteristik gelombang longitudinal dengan tepat.

4.3.1.1 Melalui kegiatan penugasan, siswa dapat menyajikan hasil penyelidikan contoh

gelombang yang sering digunakan dalam kehidupan sehari — hari.

D. Materi Pembelajaran

Gelombang

Konsep

Besaran — besaran gelombang

Gelombang
transversal

- Tegak lurus
dengan arah
rambatnya

Gelombang
longitudinal

- Sejajar dengan
arah rambatnya

Karakteristik

- Bukit — lembah

- Rapatan —
renggangan

- Frekuensi (Hz)

- Cepat rambat
gelombang (m/s)

- Periode (s)

- Banyaknya
gelombang

- Amplitudo

Gelombang transversal

T gelombang
< > ¥ bukit gelombang

£

» arah rambat

)
A
v ¥ dasar ge‘ombanq

T(periode)

arah getaran

v

Gelombang longitudinal

/o
renggang rapat
-

[ ( ~ l’ ‘) ) (lll‘ X ?] \
Vi ‘nk
= e

rapat u—-ng,gdng
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E. Pendekatan, dan metode pembelajaran

Pendekatan Saintifik  5M  (Mengamati,  melakukan,
mendiskusikan, ,mengumpulkan data,
mengkomunikasikan)

Metode Pembelajaran : Mengamati , diskusi, penugasan

F. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran
1. Media, alat dan bahan
1) LCD
2) Laptop
3) Simulasi PhET
4) Kertas
5) Bolpoin dan alat tulis lainnya
2. Sumber Belajar
1. Buku Paket IPA
2. LKS
10 Langkah — langkah kegiatan pembelajaran
Kegiatan Langkah — langkah Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan 1. Apersepsi
(mengondisikan)
Membimbing siswa untuk
mengingat materi yang sudah
dipelajari pada pertemuan
sebelumnya
2. motivasi
Guru menanyakan apa yang
siswa ketahui tentang 10 menit
“Getaran”
Guru menanyakan kepada
siswa‘“‘apa yang kalian
ketahui tentang getaran ?
3. Guru memberikan pretest
di awal pelajaran tentang
Gelombang
4. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
Kegiatan inti | Mengamati - Guru memberikan
gambaran tentang kegiatan
yang akan dilakukan yaitu
materi gelombang yang 100 menit

ada pada simulasi PhET
- Guru membagi kelompok
Siswa mengamati dan
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mendengarkan penjelasan
sedikit tentang simulasi PhET
yang dilakukan oleh guru.

Melakukan

Membimbing siswa melakukan
percobaan gelombang tali yang
ada pada simulasi PhET

Mendiskusikan

Membimbing Siswa
mendiskusikan besaran —
besaran yang ada pada
gelombang

Siswa mendiskusikan
karakteristik gelombang
transversal dan longitudinal

Mengumpulkan data

Siswa mengumpulkan data pada
simulasi PhET mengenai
gelombang tali dengan ujung
bebas atau tidak.

Guru membimbing siswa
menyelesaikan perhitungan
frekuensi dan periode, cepat
rambat gelombang yang di
tugaskan oleh guru.

Siswa mengumpulkan data yang
di peroleh dari hasil diskusi

Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan hasil
diskusi di depan kelas

Menanggapi siswa yang maju di
depan kelas (memberikan
pujian)

Menyimpulkan hasil diskusi
Memberi kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan
materi yang

belum dipahami

Penutup

“Memberikan tugas kepada
siswa untuk mencari contoh
gelombang dalam kehidupan
sehari — hari dan

10 menit
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menyajikannya dalam
selembar kertas”

Meminta perwakilan siswa
memimpin doa

Mengucap salam

11 Penilaian

a. Pengetahuan

1 | Testulis Pilihan ganda Setelah Penilaian untuk
dan uraian pembelajaran | pembelajaran

selesai (assessment  for
learning)

b. Keterampilan

1 Non tes | Tugas Setelah Penilaian untuk,
pembelajaran sebagai, dan/atau
pencapaian
pembelajaran
(assessment
for, as, and of learning)

Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
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LAMPIRAN F
Tes pilihan ganda getaran dan gelombang pada hasil belajar
Kompetensi Indikator Kategori | Butir soal Kunci jawaban Skor
Dasar
3.11 3.11.1 C4 1. Analisislah pernyataan di ©)
Menganalisis menganalisis bawah ini yang termasuk Konsep getaran adalah
konsep getaran, | konsep konsep getaran .... memiliki arah bolak balik
gelombang, dan | getaran 1. Daun yang diterpa angin dan memiliki titik

bunyi, dalam
kehidupan
sehari- hari
termasuk sistem
pendengaran
manusia dan
sistem sonar
pada hewan.

2. Aliran ombak sungai
membuat gemericik

3. Seorang anak bermain
ayunan

4. Seseorang yang terkena
aliran arus listrik (setrum)
A 1l
B. 2
C. 3
D. 4
(Berikan alasan)

kepesetimbangan

2. Ana mengamati kepakan
sayap dari seekor nyamuk
dengan suara dengungan.
Pada saat nyamuk tersebut
hinggap, tidak ada suara
dengungan yang terdengar.
Namun suara terdengar lagi
disaat nyamuk tersebut
terbang. Hal ini
membuktikan bahwa ....

A. Getaran yang terbentuk

(A)

Bunyi yang dihasilkan oleh
nyamuk terbentuk dari
getaran yang sangat cepat
dan merambat melalui udara
yang akan di ubah menjadi
gelombang bunyi dan dapat
di dengar oleh telinga
manusia
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pada saat nyamuk
mengepakkan sayap
sebagai sumber bunyi
yang di hasilkan oleh
nyamuk.

Periode yang dihasilkan
pada saat nyamuk
terbang maupun hinggap
Frekuensi yang terbentuk
mencapai angka
maksimal

Simpangan yang
dihasilkan saat nyamuk
terbang terbentuk
amplitudo

3.11.2
Menyelidiki
besaran —
besaran
getaran yang
ada pada
pegas

C4

3. Perhatikan gambar berikut :

L

b

/

Analisislah besaran- besaran
yang ada pada pegas diatas
disertai Satuan dengan Standart
Internasionalnya ....

A

B.

Massa (gr), panjang (1),
gaya (N), gravitasi (m/s%)
Massa (kg), panjang

(D)

Besaran — besaran yang ada
pada gambar pegas dan
satuan dalam standart
intrnasional (SI) yaitu ada
panjang (m), massa (kg),
gaya (N), percepatan
gravitasi (m/s?).
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(cm), gaya (w), gravitasi
(m/s?)
C. Massa (gr), panjang (I),
gaya (w), gravitasi (m/s)
D. Massa (kg), panjang (m),
gaya (N), gravitasi (m/s)

4. Besaran — besaran getaran
pada pegas Yyang sangat
berperan penting dalam
melakukan suatu getaran
adalah....

A. Massa, karena dengan di
gantungkan massa pada
pegas, pegas tersebut
akan bertambah panjang

B. Panjang pegas, karena
panjang pegas akan di
ukur dengan penggaris
sebelum dan setelah
digantungkan beban

C. Jumlah getaran yang
dihasilkan oleh pegas
setelah diberi gaya
hingga pegas dalam
kondisi setimbang

D. Gaya berat, karena
dengan adanya gaya
pegas tersebut dapat di
tarik dan menghasilkan
suatu getaran.

(D)

Gaya berat, karena

gaya yang disebabkan oleh
gravitasi yang berkaitan
dengan massa benda.

W = m.g

5. Perhatikan gambar bandul di
bawah ini :
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1 2

Konsep apa yang kalian dapat
dari gambar bandul diatas ....

A

B.

C.

D.

Arah bolak — balik, bola
yang diikat

Titik kesetimbangan, arah
bolak — balik

Titik kesetimbangan, bola
yang diikat

Tali yang di gantung dan di
beri beban

3.11.3
Menganalisis
hubungan
frekuensi dan
periode pada
getaran

6.

Analisislah hubungan antara

frekuensi dan periode pada

getaran.....

A. Periode berbanding lurus
dengan frekuensi

B. Periode getaran sama
dengan nilai banyaknya
getaran dibagi dengan
waktu

C. Frekuensi berbanding
terbalik dengan dengan
periode

D. Frekuensi sama dengan
waktu yang di perlukan
untuk satu kali getaran

©)

Periode T = i sedangkan
frekuensi f = % dari

persamaan diatas diketahui
bahwa frekuensi berbanding

terbalik dengan periode

= 1 -1
f= —atau T -
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7. Perhatikan pernyataan
berikut:
Terdeteksi bahwa seekor lalat
terbang mengepakkan sayap
dengan frekuensi 75 Hz.
1. Dalam waktu 75 sekon,

sayap mengepak sebanyak
1 kali

2. Dalam waktu 75 sekon,
sayap mengepak sebanyak
75 kali

3. Dalam waktu 1 sekon
sayap mengepak sebanyak
75 kali

4. Dalam waktu 1 sekon,
sayap mengepak sebanyak
1 kali

Pernyataan yang tepat mengenai
frekuensi 75 Hz adalah ....

A 1l

B. 2

C

(€

Karena frekuensi
merupakan banyaknya
getaran dalam satuan waktu
maka pernyataan yang benar
adalah pernyataan nomor 3
hal ini dapat di buktikan :

_Tl
f_t
_ 75
f_i
f = 75Hz
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Kompetensi Indikator Kategori | Butir soal Kunci jawaban Skor
Dasar
3.11 3.11.1 C4 8. Pernyataan di bawah ini yang (B)
Menganalisis menganalisis termasuk konsep gelombang .... Konsep gelombang
konsep getaran, | konsep 1. Daun yang diterpa angin adalah getaran yang
gelombang, dan | gelombang 2. Aliran ombak sungai membuat | merambat. Ombak
bunyi, dalam gemericik sungai termasuk
kehidupan 3. Seorang anak bermain ayunan kedalam contoh
sehari- hari 4. Seseorang yang terkena aliran gelombang
termasuk sistem arus listrik (setrum) transversal yang
pendengaran Al membawa energi
manusia dan B. 2 yang menghasilkan
sistem sonar @ 3 gemericik
pada hewan. D. 4
(Berikan alasan)
9. Perhatikan gambar berikut : (D)
1 % gelombang bila
telah melalui P-Q-R-
S-T-U
Manakah pernyataan yang benar di
bawah ini ....
A. Jarak titik Q dan U merupakan
simpangan terjauh
B. 1 gelombang bila telah melalui
P-Q-R-S
C. Simpangan terjauh P dan V
D. 1% gelombang bila telah
melalui P-Q-R-S-T-U
3.11.2 C4 10. Perhatikan gambar berikut: (B)
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Menyelidiki Gelombang P adalah gelombang Longitudinal Besaran — besaran
besaran — ~ e fif pada gelombang
besaran 'A yaitu Panjang
gelombang e gelombang (m),
s 7\ cepat rambat
4“ gelombang (m/s),
waktu (s), frekuensi
Analisislah besaran — besaran yang (Hz), Periode (s) dan
ada pada 2 jenis gelombang tersebut | banyaknya
lengkap dengan satuan SI .... gelombang
A. Rapatan — renggangan (m),
bukit — lembah (cm?)
B. Panjang gelombang (m), cepat
rambat gelombang (m/s),
waktu (s)
C. Tangan, tali (m), spring (m),
pengikat (m)
D. Rapatan — renggangan(cm?)
bukit- lembah (cm?), panjang
gelombang (m), waktu, cepat
rambat gelombang (m/s)
11. Manakah pernyataan dibawah ini | (C)
yang termasuk besaran — besaran | Besaran — besaran
pada gelombang .... gelombang yaitu
A. Rapatan- renggangan panjang gelombang,
B. Bukit — lembah cepat rambat
C. Panjang gelombang, cepat gelombang, waktu,
rambat gelombang frekuensi dan
D. Tali, spring, bandul periode
3.11.3 12. Pada gelombang air ketika diberi | (C)
Menganalisis usikan sehingga terbentuk 4 | Diketahui :

karakteristik

lembah dan 5 puncak dengan
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gelombang
transversal

panjang 1,8 m. Jika kecepatan
gelombang 5,6 m/s. Apakah
gelombang yang dihasilkan tiap
detik  lebih  besar dari 5
gelombang ....

A. < 3 gelombang

B. <5 gelombang
C. <14 gelombang
D. < 7gelombang

n = 4,5 gelombang

I =1,8 meter
v=5,6m/s
T =1 sekon

Mencari panjang
gelombang (1)

terlebih dahulu ;

i 1
= —

n
.18
=

4,5

=04 m
Banyaknya
gelombang :

T
n=1uv_-

2.
n==56.

0.4

n = 14 gelombang
Jadi banyaknya
gelombang adalah
14 gelombang.

76


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13. Analisislah karakteristik dari
gambar berikut :

arah getar
arah rambat ——p

1. Terdapat bukit dan lembah
2. Arah getarnya sejajar dengan
arah rambatnya
3. Panjang satu gelomabang
adalah jarak yang sama antara
satu bukit dan lembah
gelombang
4. Dapat merambat melalui
medium
Manakah pernyataan yang termasuk
karakteristik gelombang transversal ?
kecuali.....
Al
B. 2
C. 3
D. 4

(B)
1.

Terdapat bukit
dan lembah
(Benar)

Arah getarnya
sejajar dengan
arah rambatnya
(salah)

Panjang satu
gelomabang
adalah jarak yang
sama antara satu
bukit dan lembah
gelombang
(Benar)

Dapat merambat
melalui medium
(Benar)

3.11.4
Menganalisis
karakteristik
gelombang
longitudinal

14. Analisislah karakteristik dari
gambar berikut :

e O000000Co000

1. Terbentuk rapatan dan
renggangan dan arah getarnya
tegak lurus dengan arah

(©)

Gelombang
longitudinal arah
rambatnya sejajar
dengan arah
getarnya dan
dikatakan satu
gelombang apabila
terbentuk satu
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rambatnya

2. Dapat merambat diruang
hampa dan tanpa medium
seperti air, gas maupun zat
padat

3. Gerakannya bergetar tidak
sejajar dan berlawanan arah

4. Satu gelombang terjadi apabila
terbentuk satu rapatan dan satu
renggangan

Manakah pernyataan yang benar :

Al

B. 2

C. 4

D. 3

rapatan dan satu
renggangan.

15. Diketahui sebuah gelombang
longitudinal mempunyai panjang
gelombang 4 m. Apabila
frekuensi pada gelombang
tersebut ialah 200 Hz, hitunglah
berapa cepat rambat gelombang
dan berapa periode yang
dihasilkan pada frekuensi tersebut

A.400 m/s, > 1s
B.200m/s,>1s
C.800m/s,<1s

D.800m/s,<1s

(©)
Penyelesaian :
Diket : A=4 m,

f =200 Hz

Ditanya. V = ... m/s.

Jawab :

v=Axf
v=4mx 200 Hz
v =800 m/s

Periode :
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. 1
f
1
~ 200
T = 0,005s

Jadi, cepat rambat
gelombang tersebut
ialah 800 m/s dan
periode < 1

79
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LAMPIRAN G

Soal berpikir kritis getaran dan gelombang

80

Indikator berpikir

o Butir Soal Kunci Jawaban Skor
kritis
Interpretasi 1. Andi dan Ani sedang bermain di taman. Jawab :
Andi mengayunkan seutas tali tanpa Andi bermain seutas tali termasuk
?engikatujungt?:li.Sedangkan If‘?]' peristiva  gelombang,  karena
alasanmul di usik dan peristiwa tersebut
termasuk ke dalam gelombang
transversal yang menghasilkan 10
bukit dan lembah
Ani  bermain ayunan termasuk
peristiwa getaran karena arahnya
bolak — balik dan memiliki titik
kesetimbangan.
2. Seseorang sedang bermain musik dengan Jawab :
gitar. Suara yang dihasilkan sangat indah di | Peristiwa itu terjadi karena ada
denggr oleh tel_inga ki_ta. Mgnu_rut kalian usikan berupa tangan  vyang
baga!mana peristiwa itu terjadi dan memetik senar pada gitar sehingga
bagaimana prosesnya?
senar  tersebut bergetar dan 10

menghasilkan gelombang
merambat melalui udara sehingga
bisa kita dengar sebagai bunyi
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Analisis 3. Amati gambar di bawah ini ! Jawab :
Apa yang terjadi pada air sehingga terlihat | Ajr tampak bergelombang karena
menggelombang seperti pada gambar adanya usikan dari luar sehingga
tersebut, gelombang apa yang terjadi? membentuk gelombang.
Jelaskan! b
Gelombang yang dihasilkan
termasuk gelombang transversal
karena gelombangnya tegak lurus
10
dengan arah rambatnya
4. Syaiful sedang bermain slinki seperti | Jawab :
gambar dibawah ! Peristiwa tersebut termasuk
peristiwa gelombang jenis
gelombang longitudinal karena
terdapat rapatan dan renggangan
dan arah rambat sejajar dengan 10
arah getarnya
Peristiwa apa yang terjaai? Mengapa
demikian ? jelaskan!
Evaluasi 5. Dalam kehidupan sehari hari tentu kalian | Jawab : 10

pernah menonton televisi, dan pastinya

Televisi  dapat  menghasilkan
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kalian melihat gambar serta mendengar
suara yang ada pada televisi tersebut.
Menurut pendapat kalian kenapa televisi
dapat menghasilkan gambar dan suara ? apa
kaitannya dengan konsep gelombang?

gambar dan suara karena televisi
termasuk alat elektonik yang
menhasilkan audio dan visual.
Televisi bekerja dengan cara
menerima gelombang
elektromagnetik dan merubahnya
kedalam bentuk energi cahaya dan
akustik sehingga kita dapat melihat
gambar sekaligus suara yang
dihasilkan televisi tersebut

Ana mengamati kepakan sayap dari
seekor nyamuk dengan suara dengungan.
Pada saat nyamuk tersebut hinggap, tidak
ada suara dengungan yang terdengar.

Jawab :

Bunyi yang dihasilkan oleh
nyamuk terbentuk dari getaran
sayap Yyang sangat cepat dan

Namun suara terdengar lagi disaat . 10
nyamuk tersebut terbang. Menurut merambat melalui udara
pendapat kalian bagaimanakah peristiwa | Selanjutnya akan di ubah menjadi
tersebut terjadi? Dan apa kaitannya gelombang bunyi sehingga dapat
dengan konsep getaran dan gelombang? di dengar oleh telinga manusia
Inferensi 7. Perhatikan gambar ayunan pegas berikut : | Jawab :
: ' ( Ayunan pegas termasuk contoh
L peristiwa getaran dalam kehidupan
sehari — hari. Getaran yang
dihasilkan oleh ayunan pegas
membuat anak berayun bolak — 10

balik melalui titik kesetimbangan.
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Seorang bayi di letakkan di ayunan pegas,
pegas awalnya rapat seperti gambar pertama
setelah diletakkan bayi pegas tersebut

merenggang semaikin panjang. Dari peristiwa

tersebut apa yang dapat kalian simpulkan?

8. Andre dan Tiara adalah kakak beradik
Andre bermain tali seperti gambar di
bawah ini :

e«

\ N
= \\— — I}/ - 1

Sedangkan Tiara dan teman — tefﬁannya
bermain slinki seperti gambar di bawah
ini

Dari kedua gambar d?atas peristi\;vg apa
yang kalian dapat? Jelaskan!

Jawab :

Kedua peristiwa tersebut termasuk
ke dalam contoh peristiwa
gelombang. Untuk gambar pertama
termasuk ke dalam jenis
gelombang tali yang ujungnya
tidak diikat dan merupakan
gelombang transversal hal ini
karena arah rambatnya tegak lurus
dengan arah rambatnya

Untuk gambar kedua tiara sedang
bermain slinki juga tergolong
kedalam gelombang longitudinal
karena pada slinki terdapat rapatan
dan renggangan yang membuat
arah rambatnya sejajar dengan arah
getarnya.

10

Explanasi

9. Dika berada di tepi danau yang airnya
tenang lalu dika melempar batu ke tengah
danau sehingga menghasilkan gelombang
ke tepi danau. Dari peristiwa tersebut
gelombang apakah yang dihasilkan?

Jawab :

Air danau yang awalnya tenang
diusik dengan adanya batu yang
masuk ke dalam air sehingga
menghasilkan gelombang. Pada

10
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Mengapa demikian?

peristiwa tersebut gelombang yang
dihasilkan adalah gelombang
transversal. Gelombang transversal
memiliki arah rambat yang tegak
lurus dengan arah getarnya

10. Seseorang ingin bertamu kepada
kerabatnya ia mengetuk pintu berulang —
ulang sehingga terdengar bunyi oleh
pemilik rumah. Pada pernyataan tersebut
termasuk kedalam konsep apakah
peristiwa tersebut?

Jawab :

Pernyataan tersebut termasuk
dalam konsep getaran dan
gelombang. Orang yang sedang
mengetuk pintu berulang kali ada
suatu getaran yang dihasilkan dan
dari getaran tersebut merambat
menjadi gelombang dan diteruskan
menjadi gelombang bunyi yang
merambat melalui udara sehingga
dapat di dengar oleh telinga
manusia

10
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Rubrik Penskoran kemampuan berpikir kritis siswa

85

Indikator Keterangan Skor
Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 0
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak | 2
tepat

Interpretasi Menulls yang diketahui saja dengan tepat atau yang | 5
ditanyakan saja dengan tepat
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang | 7
lengkap
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat 10
Tidak menjawab soal yang diberikan. 0
Menjawab soal yang diberikan tetapi tidak tepat. 2
Menjawab soal yang diberikan dengan tepat tanpa memberi | 5

Analisis penjelasan.
Menjawab soal yang diberikan dengan tepat tetapi ada | 7
kesalahan dalam penjelasan.
Menjawab soal yang diberikan dengan tepat dan memberi | 10
penjelasan yang benar dan lengkap.
Tidak menuliskan argumen dalam menyelesaikan soal. 0
Menuliskan argumen yang tidak tepat dan tidak lengkap | 2
dalam menyelesaikan soal.
Menulis argumen yang tepat dalam menyelesaikan soal, | 5
tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak
Evaluasi tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.

Menulis argumen yang tepat dalam menyelesaikan soal, | 7
lengkap tetapi melakukan kesalah dalam perhitungan atau
penjelasan.
Menulis argumen yang tepat dalam menyelesaikan soal, | 10

lengkap dan benar dalam melakukan
perihitungan/penjelasan.
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Tidak membuat kesimpulan. 0

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai | 2

dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun| 5
Inferensi disesuaikan dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks | 7

tetapi tidak lengkap

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks | 10

soal dan lengkap

Tidak menjawab 0

Membuat alasan yang tidak logis 2

Membuat alasan yang tidak logis , meskipun di sesuaikan | 5
Explanasi dengan soal

Membuat alasan yang logis berdasarkan hasil yang | 7

diperoleh sesuai dengan konteks soal tetapi tidak lengkap

Membuat alasan yang logis berdasarkan hasil yang | 10

diperoleh sesuai konteks soal dan lengkap

Tidak menjawab 0

Mereview jawaban yang dituliskan tidak tepat 2

Mereview dan menuliskan jawaban meskipun tidak sesuai | 5

Regulasi diri e

Mereview dan menuliskan jawaban sesuai dengan soal | 7

tetapi tidak lengkap

Mereview dan menuliskan jawaban sesuai dengan soal | 10

dengan lengkap
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LAMPIRAN H
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Tabel 4.1 Hasil uji normalitas terhadap nilai hasil belajar pretest dan postest IPA kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti
Kelas Statistic  df Sig. c df  Sig.
Hasil Belajar PreKontrol 155 20 2000 .942 20 261
PostKontrol 167 20 .147 916 20 .084
PreEksperimen 114 20 2000 .956 20 459
PostEksperimen 144 20 2000 959 20 521

4.2 Uji Independent Sample t-test Hasil Belajar

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean  Std. Error  Difference
tailed Differenc Differenc Uppe
F Sig. t df ) e e Lower r
Hasil Equal .00 .93 - 38 .016  -13.800 5.455 - -
Belaja variance 7] 5| 253 24.84 2.756
r S 0 4
assumed
Equal - 3790 .016  -13.800 5.455 - -
variance 2.53 9 24.84 2.756
s not 0 4
assumed

Tabel 4.3 analisis uji normalitas kemampuan berpikir kritis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test eksperimen .160 20 191 916 20 .085
Post-test 122 20 .200° 930 20 154
eksperimen
Pre-test kontrol 158 20 200" 933 20 174

Post-test kontrol

.165 20 .156 .940 20 245
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Tabel 4.4 Uji Independent Sample t-test Berpikir Kritis
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean  Std. Error  Difference

F Sig. t df  tailed) Difference Difference Lower Upper

Nilai Equal 1.999 .166 2.063 38 .046 13.850 6.714 257 27.443
BK variances

assumed

Equal 2.063 35.024 .047 13.850 6.714 219 27.481
variances

not

assumed
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LAMPIRAN M

Foto kegiatan 1 (PRETES KELAS KONTROL)
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Foto kegiatan 1 (PRETES KELAS EKSPERIMEN)
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Foto kegiatan 2 Pembelajaran di kelas kontrol
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Foto kegiatan 2 pembelajaran kelas eksperimen menggunakan simulasi PhET
i b - oo
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Foto kegiatan 3 pembelajaran kelas kontrol
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Foto kegiatan 3 pembelajaran kelas eksperimen
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Kegiatan postes kelas kontrol
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Kegiatan postes kelas eksperimen
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Lampiran L Data preetest dan kelas kontrol hasil belajar siswa

Data Preetest dan Postest kelas kontrol Hasil belajar siswa

No Nama pretest | posttest

1 Alvi nuril 42 42

2 Dewi Halimah 56 63

3 Faigotul H. 35 70

4 Farhatul J 21 28

5 Hamdatun N 28 35

6 Intan H 28 28

7 Khoiriatul M. 45 49

8 Kholilatul U 35 35

9 Lailatus S. 31 56

10 Mosfiroh 45 70

11 Mutiatul H. 56 70

12 Nabila 21 56

13 Nur Aini 21 35

14 Raudlatul H. 14 21

15 Sitti Alpiyatun nikmah 21 21

16 Sitti Nor Fadilah 42 70

17 Sitti Nor Halimah 35 56

18 Sitti Windasari 42 49

19 Ulfariyah 35 56

20 Ussizah 21 35
33,7 | 47,25

Data pretes dan postes kelas eksperimen hasil

belajar
No | Nama pre post
1 | Any Yayul Inas 42 56
2 | Anis Fitriyah 42 49
3 | Asfarina S 70 91
4 | Atikoturrahmah 70 70
5 | Dela Zanurain 28 63
6 | Dewi SetiaN. 35 49
7 | Fitriyani 21 70
8 | lka Fiki S 42 28
9 | Iklil Faradina 35 77
10 | Lailatul F 49 42
11 | lailatul j 56 77
12 | Lailatul Q 35 42
13 | Nafisatus Zahra 42 91
14 | Nor Lailah 21 40
15 | Nurul Hasanah 56 70
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16 | Rahmatul Hidayah 56 63
17 | Riskiyah 56 77
18 | Syafika Dewi S. 49 40
19 | Siti Zainah 49 70
20 | Yeni Emalia P. 49 56

45,15 61,5
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Lampiran M. Data pretest dan postest berpikir kritis

Data Preetest dan Postest kelas kontrol Berpikir Kritis

No | Nama pre pos
1 | Alfinuril 22 38
2 | Dewi Halimah 11 63
3 | Faiqgotul H. 15 87
4 | Farhatul J 15 16
5 | Hamdatun N 5 35
6 | IntanH 28 13
7 | Khoiriatul M. 20 68
8 | Kholilatul U 35 38
9 | Lailatus S. 10 39
10 | Mosfiroh 45 13
11 | Mutiatul H. 56 70
12 | Nabila 21 56
13 | Nur Aini 21 16
14 | Raudlatul H. 2 5
15 | Sitti Alpiyatun nikmah 4
16 | Sitti Nor Fadilah 42 13
17 | Sitti Nor Halimah 35 56
18 | Sitti Windasari 0 35
19 | Ulfariyah 11 56
20 | Ussizah 5 32
Rata - rata 20,35 37,65
Data pretes dan postes kelas experimen Berpikir Kritis
No | Nama pre post
1 | Any Yatul Inas 30 56
2 | Anis Fitriyah 42 49
3 | Asfarina S 20 30
4 | Atikoturrahmah 50 52
5 | Dela Zanurain 28 20
6 | Dewi SetiaN. 35 60
7 | Fitriyani 21 70
8 | lka Fiki S 42 22
9 | Iklil Faradina 35 41
10 | Lailatul F 49 45
11 | lailatul j 56 77
12 | Lailatul Q 35 65
13 | Nafisatus Zahra 42 48
14 | Nor Lailah 21 50
15 | Nurul Hasanah 56 70
16 | Rahmatul Hidayah 56 20
17 | Riskiyah 56 60
18 | Syafika Dewi S. 49 50
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19 | Siti Zainah 49 70
20 | Yeni Emalia P. 35 75
40,35 51,5
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Lampiran L. Lembar jawaban siswa kelas kontrol
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Postest
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Lembar jawaban siswa kelas eksperimen
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